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Abstrak 

Kemampuan menganalisis secara mendalam merupakan kompetensi utama yang wajib dimiliki pelajar di 

era pendidikan abad 21. Seiring majunya teknologi, kecakapan ini dapat diasah melalui penggunaan media 

pembelajaran digital berupa E-LKPD yang dikembangkan dengan pendekatan High Order Thinking Skills 

(HOTS). Fokus utama kajian ini adalah merancang perangkat ajar elektronik berbasis HOTS dalam bahasan 

keanekaragaman hayati berdasarkan validitas, kepraktisan, keefektifan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa secara signifikan. Pengembangan E-LKPD ini mengikuti tahapan model 4D: Define, 

Design, Develop, dan Disseminate. Uji coba terbatas dilaksanakan melibatkan 24 siswa kelas X-E di SMAN 

2 Tuban. Parameter penelitian ini adalah aspek validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Instrumen yang 

digunakan meliputi lembar validasi ahli, angket respons siswa dan guru, lembar observasi keterlaksanaan, 

serta instrumen tes. Validitas E-LKPD diperoleh dari penilaian dosen ahli bidang pendidikan dan ahli 

materi. Kepraktisan E-LKPD dianalisis dari keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dan respons siswa dan 

guru. Keefektifan E-LKPD ditentukan dari ketercapaian indikator berpikir kritis siswa. Teknik analisis data 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil validasi menunjukkan skor kevalidan 96,79% dalam 

kategori sangat valid. Kepraktisan mencapai 97,92% dari keterlaksanaan, serta respons siswa dan guru 

masing-masing sebesar 98,28% dan 97,17%, seluruhnya berada pada kategori sangat praktis. Keefektifan 

E-LKPD diperkuat dengan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,81 yang termasuk kategori tinggi. Dengan 

demikian, E-LKPD berbasis HOTS pada materi keanekaragaman hayati dinyatakan layak dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran abad ke-21, bahan ajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi, biodiversitas 

Abstract  

The ability to analyze deeply is a key competency that students must have in the 21st-century education era. 

As technology advances, this skill can be honed through the use of digital learning media in the form of E-

LKPD developed with a High Order Thinking Skills (HOTS) approach. The main focus of this study is to 

design HOTS-based electronic teaching tools in the discussion of biodiversity based on validity, 

practicality, and effectiveness to significantly improve students' critical thinking skills. The development of 

this E-LKPD follows the 4D model stages: Define, Design, Develop, and Disseminate. A limited trial was 

conducted involving 24 students of class X-E at SMAN 2 Tuban. The parameters of this study are the aspects 

of validity, practicality, and effectiveness. The instruments used include expert validation sheets, student 

and teacher response questionnaires, implementation observation sheets, and test instruments. The validity 

of the E-LKPD is obtained from the assessment of expert lecturers in the field of education and material 

experts. The practicality of the E-LKPD is analyzed from the implementation of learning activities and 

student and teacher responses. The effectiveness of the E-LKPD is determined by the achievement of 

students' critical thinking indicators. The data analysis technique used a quantitative descriptive approach. 

The validation results showed a validity score of 96.79% in the very valid category. Practicality reached 

97.92% of the implementation, and student and teacher responses were 98.28% and 97.17%, respectively, 

all in the very practical category. The effectiveness of the E-LKPD was strengthened by an average N-gain 

value of 0.81, which is included in the high category. Thus, the HOTS-based E-LKPD on biodiversity 

material is declared feasible and effective in improving students' critical thinking skills.. 
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran abad ke-21 ini, siswa dituntut 

untuk tidak hanya memiliki kemampuan penguasaan dan 

menghafal teori, tetapi juga harus memiliki kompetensi 

dalam berpikir kritis (Suyatno et al., 2023). Siswa dituntut 

untuk giat menumbuhkan keterampilan 4C, terdiri dari 

creativity, critical thinking, communication, dan 

collaboration (Indarta et al., 2022), keempat kompetensi 

ini berakar pada pendekatan belajar yang menempatkan 

peserta didik sebagai pusat, khususnya dalam konteks 

penyelesaian persoalan melalui penalaran kritis 

(Wedekaningsih et al., 2019) 

Penilaian PISA menempatkan kemampuan 

berpikir kritis sebagai aspek utama dalam pendidikan. 

Namun, skor PISA 2022 menunjukkan penurunan 

signifikan pada siswa Indonesia dibandingkan 2018, 

menempatkan Indonesia di posisi 61 dari 81 negara, 

dengan skor matematika 379, sains 398, dan literasi 

membaca 371 (OECD, 2023). Fakta ini mengindikasikan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis pelajar di Indonesia. 

Penurunan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik muncul akibat kesulitan dalam menuntaskan soal 

atau persoalan yang menuntut penalaran mendalam, yang 

mungkin belum sering mereka temui (Tresnawati et al., 

2017). Berpikir kritis adalah proses pembelajaran yang 

melekat pada praktik berpikir secara mendalam, mampu 

menelaah serta mengevaluasi dengan dibarengi oleh 

jalannya proses berpikir masing-masing individu 

semacam mengamati, mengklasifikasikan, menentukan 

serta menilai (Cottrell, 2015). Menurut Agnafia (2019), 

Kemampuan berpikir kritis adalah keahlian dalam 

menganalisis suatu kondisi atau situasi, kemudian 

merumuskan simpulan berdasarkan data dan fakta yang 

terverifikasi. Tahapan penalaran ini melibatkan beragam 

kecakapan analitis, di antaranya kemampuan 

menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan informasi 

secara cermat (Conklin, 2012). Terdapat enam indikator 

utama dalam berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, 

eksplanasi, inferensi, evaluasi, dan regulasi diri (Facione, 

2015). 

Peraturan Mendiknas No. 22 Tahun 2006 

menggarisbawahi esensi kemampuan berpikir kritis demi 

memaksimalkan pengolahan dan pemanfaatan informasi 

oleh peserta didik (BSNP, 2006). Kemampuan ini juga 

krusial dalam menuntaskan permasalahan. Ketika siswa 

mampu menyusun ulang informasi secara mendalam 

untuk menghasilkan solusi baru, itulah yang disebut High 

Order Thinking Skills (HOTS) (Angraini & Sriyati, 2019). 

Thomas dan Thorne (2009) menyatakan bahwa HOTS 

bukan sekadar menghafal atau menerapkan konsep, 

melainkan berpikir tingkat lanjut yang mencakup 

menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 

sebagai indikator utama HOTS.  

Keanekaragaman hayati menjadi fokus utama 

dalam kurikulum biologi fase E. Pada akhir tahap ini, 

siswa diharapkan memiliki kemampuan menciptakan 

solusi atas permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional 

atau glrobal terkait pemahaman keanekaragaman makhluk 

hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi 

teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi 

antar komponen, serta perubahan lingkungan. Dalam 

menciptakan suatu solusi efektif, siswa perlu menganalisis 

permasalahan secara mendalam, kemudian mengevaluasi 

informasi yang relevan, sehingga dapat menciptakan 

solusi baru (Gunawan dan Palupi, 2012). Kemampuan 

melakukan anlisis, evaluasi, dan cipta termasuk dalam 

kategori HOTS (Anderson dan Krathwohl, 2001). 

Berdasarkan penjelasan ini, disimpulkan bahwa materi 

keanekaragaman hayati memerlukan kecakapan analisis 

yang mendalam dalam proses pembelajaran.  

Guna memperkuat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, dibutuhkan bahan ajar yang inovatif 

sekaligus efisien agar semangat belajar terjaga dan proses 

kritis tetap terdukung. Hal ini dapat diwujudkan lewat 

penggunaan bahan ajar berbasis teknologi, seperti 

Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD). 

Kristyowati (2018) menegaskan bahwa E-LKPD sangat 

krusial bagi guru dalam meningkatkan partisipasi siswa, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, 

serta mengoptimalkan sinergi sesuai standar pendidikan 

abad ke-21. 

E-LKPD menawarkan keunggulan signifikan 

karena memudahkan akses dan mengatasi batasan ruang 

serta waktu, sehingga membuat proses belajar mengajar 

lebih efektif. E-LKPD berpotensi memotivasi semangat 

siswa agar turut serta secara aktif dalam proses belajar, 

sebab materi dapat dengan mudah dijangkau melalui 

perangkat elektronik, seperti laptop, komputer, 

handphone atau smartphone (Munika et al., 2021). Bahan 

ajar E-LKPD yang akan dikembangkan adalah berbasis 

HOTS dan dirancang khusus dengan dilengkapi fitur-fitur 

yang didalamnya memuat indikator berpikir kritis. Hal ini 

bertujuan untuk mendukung pengembangan berpikir kritis 

dengan mengajak siswa menganalisis, menyimpulkan, 

dan mengevaluasi informasi secara mendalam dalam 

format yang mudah diakses dan digunakan. Menurut 

penelitian dari Noviati et al., (2022) LKPD dengan 

pendekatan HOTS terbukti efektif mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan aktif siswa, 

sekaligus menumbuhkan semangat dan antusiasme dalam 

proses pembelajaran. 
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Penelitian pengembangan bahan ajar LKPD 

berbasis HOTS dengan materi keanekaragaman hayati 

sudah dilakukan, tetapi masih belum berbentuk 

elektronik. Penelitian oleh Royani et al., (2024) dihasilkan 

bahwa LKPD terintegrasi HOTS memperoleh skor 

sebesar 163,00 terletak pada interval 159,99 < X, sesuai 

dengan validasi ahli materi dan bahasa, sehingga dapat 

diaplikasikan dalam pembelajaran topik keanekaragaman 

hayati.  

Berpijak pada studi sebelumnya, penguatan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada topik 

keanekaragaman hayati dapat dicapai melalui inovasi 

bahan ajar E-LKPD yang mengadopsi pendekatan HOTS. 

Maka dari itu, penelitian ini fokus pada desain E-LKPD 

berbasis HOTS yang menilai validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan terhadap peningkatan berpikir kritis siswa.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan riset pengembangan yang 

berfokus pada pengujian validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas produk E-LKPD berbasis HOTS dalam materi 

keanekaragaman hayati. Model pengembangan yang 

digunakan adalah 4D, meliputi empat tahap utama: 

Define, Design, Develop, Disseminate. Proses penelitian 

terbagi menjadi dua fase, yaitu pengembangan produk dan 

uji coba terbatas. Tahap pengembangan dilaksanakan di 

Program Studi Pendidikan Biologi FMIPA UNESA, 

sedangkan uji coba terbatas dilakukan di SMAN 2 Tuban 

dengan partisipan 24 siswa kelas X-E pada tahun ajaran 

2024/2025.  

Tahapan define mencakup telaah kurikulum, evaluasi 

peserta didik, kajian konsep, penelaahan tugas, serta 

penyusunan sasaran pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

dipilih sebagai landasan pengembangan E-LKPD berbasis 

HOTS.  

Tahapan design dalam pengembangan ini fokus pada 

pembuatan rancangan awal E-LKPD berbasis HOTS. Tata 

letak ini tersusun atas tiga segmen pokok: pembuka, isi, 

dan penutup. Pada pembuka, fokusnya pada desain 

sampul serta identitas E-LKPD. Isi memuat materi utama 

dan fitur yang mendukung proses pembelajaran untuk 

melatihkan indikator berpikir kritis. Penutup memuat 

referensi sumber atau daftar pustaka.  

Tahapan develop menghasilkan E-LKPD berbasis 

HOTS yang telah dikaji oleh dosen ahli untuk memastikan 

kesesuaian penggunaannya dalam proses belajar. Tahap 

ini mencakup penelaahan draft I, revisi draft I, validasi 

draft II, dan revisi draft II hingga menjadi draft III. 

Selanjutnya, E-LKPD draft III diuji coba secara terbatas 

pada 24 siswa kelas X-E SMA Negeri 2 Tuban.  

Tahap disseminate merupakan tahapan terakhir dalam 

penelitian. Tahap ini dilakukan dengan membuat artikel 

ilmiah dari penelitian pengembangan E-LKPD berbasis 

HOTS yang telah dikembangkan, diuji, dan 

dipublikasikan dalam artikel. 

Penelitian ini menggunakan tiga parameter, yaitu 

validitas, kepraktisan, dan keefektifan. Validitas dinilai 

melalui evaluasi oleh dosen ahli pendidikan dan materi 

dengan lembar validasi yang mengkaji tiga dimensi: 

penyajian, isi, dan bahasa. Penilaian validitas 

menggunakan skala Likert empat poin kurang baik (1), 

cukup baik (2), baik (3), dan sangat baik (4). 

E-LKPD dianggap valid apabila memperoleh 

persentase sebesar ≥61% sesuai dengan kriteria Tabel 1 

. 

Tabel 1. Parameter Interpretasi Validasi 

Rentang Persentase(%) Kriteria 

0-20 Tidak Valid 

21-40  Kurang Valid 

41-60 Cukup Valid 

61-80 Valid 

81-100 Sangat Valid 

Sumber: Riduwan (2013)  
Tingkat kemudahan tercipta dari pelaksanaan dan 

tanggapan peserta didik serta pengajar terhadap E-LKPD. 

Evaluasi pelaksanaan dan respons tersebut diukur 

menggunakan skala Guttman dengan opsi jawaban Ya (1) 

dan Tidak (0)  

E-LKPD dianggap praktis apabila memperoleh 

persentase sebesar ≥61% sesuai dengan kriteria Tabel 2. 

 

Tabel 2. Parameter Interpretasi Kepraktisan 

Rentang Persentase(%) Kriteria 

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Praktis 

41-60 Cukup Praktis 

61-80 Praktis 

81-100 Sangat Praktis 

Sumber: Riduwan (2013)  

Keefektifan E-LKPD dinilai berdasarkan hasil 

ketercapaian indikator berpikir kritis dari pelaksanaan 

pre-test dan post-test yang mencakup lima dimensi: 

interpretasi, analisis, evaluasi, eksplanasi, dan inferensi.  

E-LKPD dianggap efektif apabila memperoleh 

persentase sebesar ≥61% sesuai dengan kriteria berikut. 

Tabel 3. Parameter Penilaian Analisis Kritis  

Rentang Persentase(%) Kriteria 

0-20 Tidak Efektif 

21-40  Kurang Efektif 

41-60 Cukup Efektif 

61-80 Efektif 

81-100 Sangat Efektif 
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Sumber: Riduwan (2013) 

Efektivitas E-LKPD juga ditinjau dari hasil belajar 

siswa dengan rubrik penilaian berikut.  

Tabel 4. Rubrik Penilaian Kurikulum Merdeka 

Skala Kriteria 

0-20 Tidak Baik 

21-40 Kurang Baik 

41-60 Cukup Baik 

61-80 Baik 

81-100 Sangat Baik 

Sumber: Kemendikbud (2022). 

Pengolahan data skor peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pre-test dan post-test dilakukan 

dengan metode N-gain.  

Tanda-tanda kemampuan berpikir kritis siswa 

menunjukkan kemajuan ketika melebihi KKM > 0,30, 

tergolong peningkatan sedang menurut kriteria yang 

ditetapkan. 

Tabel 5. Parameter Penilaian Skor N-Gain 

Rentang (g) Kriteria 

N-gain > 0,70 Tinggi 

0,70 > N-gain > 0,30 Sedang 

N-gain < 0,30 Rendah 

(Sumber: Hake, 1999) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan E-LKPD Berbasis HOTS 

Pengembangan penelitian ini berhasil menghasilkan 

E-LKPD berbasis HOTS, khusus untuk materi 

Keanekaragaman Hayati, dengan fokus utama untuk 

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang 

telah teruji validitas, kepraktisan, serta keefektifannya. 

Disediakan dua model bahan ajar E-LKPD berbasis 

HOTS, yaitu E-LKPD I memuat “Tingkatan dan Manfaat 

Keanekaragaman Hayati”, sedangkan E-LKPD II memuat 

“Ancaman dan Upaya Pelestarian Keanekaragaman 

Hayati”.  

E-LKPD berbasis HOTS dirancang menggunakan 

platform Canva dan Liveworksheet, terdiri atas tiga bagian 

pokok: awal, isi, dan akhir. Pada bagian awal meliputi 

sampul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

serta fitur-fitur E-LKPD. Bagian isi terdiri atas CP, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, uraian keterampilan berpikir 

kritis dan HOTS, serta kegiatan pembelajaran di setiap 

topik dan fitur. Bagian penutup berupa daftar pustaka.  

Bahan ajar E-LKPD berbasis HOTS menghadirkan 

beragam fitur yang bertujuan untuk meningkatkan 

kecakapan berpikir kritis, antara lain Bio-Watch, Bio-

Activity, Bio-News, Bio-Think, serta Bio-Eval. Di bawah 

ini adalah visual dan komponen fitur yang terdapat dalam 

E-LKPD tersebut.  

 

Tabel 5. Desain Visual dan Fungsi Fitur E-LKPD 

Tampilan dan Fitur E-LKPD 

  

Halaman Sampul E-LKPD Tahap I dan Tahap II 

 
Fitur Bio-Watch berisi video tentang permasalahan 

keanekaragaman hayati 

 
Fitur Bio-Activity bersi tentang kegiatan pengamatan 

yang diharapkan siswa dapat menganalisis data dan 

informasi 

 
Fitur Bio-News berisi berita terkait keanekaragaman 

hayati yang bersumber dari artikel 

 
Fitur Bio-Think berisi pertanyaan yang berkaitan 

dengan berita dari fitur “Bio-News”  
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Tampilan dan Fitur E-LKPD 

 
Fitur Bio-Eval berisi pertanyaan untuk mengevaluasi 

dan menarik kesimpulan terkait kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 

Pengembangan E-LKPD diarahkan untuk membekali 

siswa memiliki kemampuan belajar mandiri, sehingga 

mereka lebih terampil dalam mengidentifikasi konsep 

secara otonom dan semakin aktif berpartisipasi dalam 

proses pembelajaran (Septiani dan Amir, 2023). Selain 

itu, penerapan lembar kerja elektronik juga berdampak 

positif terhadap peningkatan capaian kognitif siswa 

(Annida et al., 2022). Dengan demikian, pengembangan 

E-LKPD bertujuan mengasah kemandirian siswa dalam 

menggali konsep sekaligus mendorong keterlibatan aktif 

yang berujung pada perbaikan hasil belajar kognitif. 

Pengembangan bahan ajar E-LKPD berbasis HOTS 

memanfaatkan Canva dan dipublikasikan lewat platform 

Liveworksheets. Pada Liveworksheets, pendidik mampu 

menyesuaikan E-LKPD berlandaskan keperluan peserta 

didik lewat variasi jenis soal (Kholifahtus et al., 2021). 

Selain itu, Liveworksheets mempermudah guru dalam 

menciptakan E-LKPD yang interaktif, serta memudahkan 

siswa dalam mengerjakan (Prastika dan Masniladevi, 

2021). Kelebihan lainnya, guru dapat menambahkan 

video, audio, gambar, dll untuk meningkatkan daya tarik 

siswa dalam mendukung kejelasan materi. 

Berdasarkan Tabel 5, dalam E-LKPD terdapat lima 

fitur dimana setiap fitur melatihkan indikator berpikir 

kritis meliputi Bio-Watch (interpretasi), Bio-Activity 

(analisis), Bio-News (interpretasi), Bio-Think (eksplanasi 

dan inferensi), dan Bio-Eval (evaluasi dan inferensi). 

Adanya fitur tersebut bertujuan untuk menunjang 

peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Fitur-fitur 

E-LKPD menjadikan pembelajaran yang interaktif dan 

melibatkan siswa secara aktif (Nabilla et al., 2022).  

 

Validitas E-LKPD Berbasis HOTS 

Validitas berfungsi menguji keabsahan E-LKPD yang 

dikembangkan agar memenuhi standar kelayakan untuk 

pembelajaran dan pengujian pada siswa. Penilaian 

validitas dilakukan oleh dua dosen ahli, yakni dosen ahli 

pendidikan dan ahli materi. Evaluasi ini mencakup tiga 

aspek utama: penyajian, isi, dan penggunaan bahasa. 

Berikut hasil validasi E-LKPD berbasis HOTS. 

Tabel 6. Ringkasan Validasi E-LKPD 

No. Aspek yang Dinilai 

Skor Rata-

Rata 

(%) 
V1 V2 

A. Kelayakan Penyajian 

1. Tampilan fisik  4 4 100 

2. Layout halaman  4 4 100 

3. Petunjuk penggunaan  4 3 87,50 

4. Penggunaan E-LKPD 

(aksesibilitas) 

4 4 
100 

5. Pendukung penyajian   4 4 100 

Rata-Rata Kelayakan Penyajian (%) 97,50 

Kriteria SV 

B. Kelayakan Isi 

6. Akurasi materi 4 4 100 

7. Pendukung materi 4 4 100 

8. Ilustrasi dalam E-LKPD 4 3 87,50 

9. Rekaman visual pada E-

LKPD 

4 4 
100 

10. Kesesuaian dengan 

HOTS 

4 3 
87,50 

11. Melatihkan kemampuan 

berpikir kritis 

4 4 
100 

Rata-Rata Kelayakan Isi (%) 95 

Kriteria SV 

C. Kelayakan Kebahasaan 

12. Penggunaan kaidah tata 

bahasa E-LKPD 

4 4 100 

Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan (%) 100 

Kriteria SV 

Rata-Rata Keseluruhan (%) 96,79 

Kriteria SV 

Keterangan: V1: Validator 1, V2: Validator 2,  SV: 

Sangat valid 

 

Berlandaskan pada Tabel 6, validasi E-LKPD berbasis 

HOTS meraih skor rata-rata 96,79% di semua aspek 

evaluasi dengan kategori sangat valid. Hal ini 

mengindikasikan bahwa materi ajar E-LKPD yang 

dikembangkan bermutu unggul, tercermin dari penyajian 

rapi, isi yang relevan, serta penggunaan bahasa yang 

akurat sesuai dengan penilaian ahli yang positif. Mutu 

bahan ajar dapat dilihat dari penilaian validator yang 

menyatakan validitasnya (Suheriyanto et al., 2014). Bahan 

ajar E-LKPD berkualitas adalah yang memenuhi tiga 

kriteria utama: aspek teknis (penyajian), aspek didaktik 

(isi), dan aspek konstruksi (bahasa) (Prastowo, 2014)  

Aspek penyajian E-LKPD berbasis HOTS 

memperoleh nilai validasi rata-rata 97,50%, tergolong 

sangat valid. Komponen kelayakan penyajian dinilai dari 

tampilan fisik, layout halaman, petunjuk penggunaan, 

aksesibilitas, dan pendukung penyajian E-LKPD (gambar, 
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video, QR code). Tampilan fisik E-LKPD berbasis HOTS 

menarik dan memiliki layout halaman yang terstruktur 

dengan rapi karena disusun dengan menggunakan 

ilustrasi, warna, dan layout yang memiliki perpaduan 

menarik sehingga desain visual yang disajikan sesuai 

dengan topik materi. Menurut Wijaya dan Hidayat (2022) 

Desain visual E-LKPD berfungsi penting dalam 

meningkatkan efektivitas serta ketertarikan terhadap 

konten pembelajaran, dikarenakan penyajian yang 

sistematis dan menarik mampu meningkatkan partisipasi 

siswa secara signifikan. 

Aspek isi E-LKPD berbasis HOTS memperoleh nilai 

validasi rata-rata sebesar 95%, tergolong sangat valid. 

Nurulia dan Qomariyah (2022) menyatakan bahwa aspek 

konten merupakan elemen krusial yang harus diperhatikan 

dalam pengembangan E-LKPD karena mampu 

meningkatkan pemahaman konsep materi. Penilaian 

kelayakan isi mencakup enam komponen utama: 

ketepatan materi, pendukung materi, ilustrasi, video 

pendukung, kesesuaian dengan HOTS, serta kemampuan 

E-LKPD dalam melatih berpikir kritis. Materi 

keanekaragaman hayati dirancang berdasarkan kurikulum 

merdeka, mengintegrasikan capaian pembelajaran fase E 

dan sasaran yang terstruktur, selaras dengan tingkat 

perkembangan kognitif peserta didik. Selaras dengan 

Susiani dan Indah (2017) kebenaran materi sangat penting 

agar siswa tidak mengalami miskonsepsi dan bingung saat 

mendapatkan materi pembelajaran. 

Aspek kebahasaan E-LKPD berbasis HOTS 

memperoleh nilai validasi rata-rata 100% dengan kategori 

sangat valid. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan 

tata bahasa dalam E-LKPD sudah informatif serta mudah 

dipahami. Penggunaan istilah baku menjamin tidak 

adanya penafsiran ganda dan sesuai dengan pedoman 

PUEBI. Syaifuddin (2022) menyatakan bahwa aspek 

konstruksi bahasa menjadi syarat utama dalam 

penyusunan E-LKPD, yakni kalimat harus jelas, 

sederhana, dan sesuai perkembangan siswa. Menurut 

Fitria dan Darmawan (2020), pemilihan bahasa 

kontekstual dan sesuai kemampuan siswa sangat berperan 

meningkatkan kenyamanan siswa saat mengerjakan tugas.   

Dengan demikian, bahasa yang efektif dalam E-LKPD 

salah satu kunci untuk menciptakan pembelajaran yang 

optimal dan tidak menimbulkan miskonsepsi. 

 

Kepraktisan E-LKPD Berbasis HOTS 

Kepraktisan E-LKPD berbasis HOTS dievaluasi guna 

menilai tingkat kemudahan dalam pengoperasiannya. 

Penilaian kepraktisan ini didasarkan pada hasil 

keterlaksanaan, serta respons dari siswa dan guru terkait 

pengalaman saat menggunakan E-LKPD tersebut.  

Pelaksanaan E-LKPD diukur melalui pengamatan 

langsung terhadap aktivitas peserta didik saat proses 

belajar. Lima pengamat masing-masing mengamati satu 

kelompok beranggotakan empat sampai lima siswa. 

Berikut adalah keterlaksanaan E-LKPD. 

Tabel 7. Keterlaksanaan E-LKPD  

No. Aktivitas Siswa 

Keterlaksanaan (%) 

E-LKPD 

I 

E-LKPD 

II 

1. Mempersiapkan diri 

sebelum memulai 

pembelajaran. 

100 100 

2. Memperhatikan 

instruksi guru. 

100 100 

3. Membentuk 

kelompok sesuai 

dengan instruksi. 

100 100 

4. Membaca petunjuk 

penggunaan. 

100 100 

5. Membaca deskripsi 

fitur-fitur E-LKPD. 

91,67 95,83 

6. Membaca tujuan 

pembelajaran  

87,50 83,33 

7. Membaca peta konsep 87,50 91,67 

8. Mencermati video 

pada fitur Bio-Watch. 

100 100 

9. Mengurai persoalan 

video dalam fitur Bio-

Watch melalui 

analisis mendalam. 

100 100 

10. Melaksanakan 

praktikum 

pengamatan pada fitur 

Bio-Activity 

100  

11. Membaca dan 

menganalisis artikel 

untuk memberikan 

argumen pada fitur 

Bio-Activity 

 100 

12. Membaca artikel pada 

fitur Bio-News 

100 100 

13. Memberikan argumen 

dan kesimpulan pada 

fitur Bio-Think 

100 100 

14. Berdiskusi dan 

menciptakan karya 

berupa mind mapping 

pada fitur Bio-Think 

100  

15. Berdiskusi dan 

menciptakan karya 

berupa poster digital 

pada fitur Bio-Think 

 100 

16. Membuat kesimpulan 

dan evaluasi terkait 

pembelajaran pada 

fitur Bio-Eval 

100 100 
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No. Aktivitas Siswa 

Keterlaksanaan (%) 

E-LKPD 

I 

E-LKPD 

II 

17. Mengikuti tahapan 

pembelajaran dari 

awal hingga akhir 

dengan baik dan 

tertib. 

100 100 

Rata-Rata (%) 97,78 98,06 

Rata-Rata Keseluruhan 

Keterlaksanaan (%) 
97,92 

Kriteria Sangat Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 7, keterlaksanaan E-LKPD 

menunjukkan peningkatan, di mana E-LKPD I meraih 

skor rata-rata 97,78%, sedangkan E-LKPD II meningkat 

menjadi 98,06%. Hal tersebut dikarenakan saat 

mengoperasikan E-LKPD I, siswa merasa bingung karena 

belum pernah memiliki pengalaman mengoperasikan 

LKPD dalam bentuk elektronik melalui platform 

liveworksheets dengan menggunakan smartphone, tablet, 

laptop, maupun komputer sehingga membutuhkan durasi 

waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan salah satu 

aktivitasnya, yaitu Bio-Activity yang berisi praktikum 

pengamatan perbedaan keanekaragaman hayati tingkat 

gen dan spesies. Saat mengoperasikan E-LKPD II 

mengalami peningkatan karena siswa sudah terbiasa 

mengoperasikan LKPD berbentuk digital dan mahir 

menjalankan tugas, sekaligus mampu menjawab soal pada 

E-LKPD dengan lancar. Selain itu, dalam E-LKPD II 

tidak terdapat praktikum sehingga dalam mengerjakannya 

tidak membutuhkan durasi waktu yang lama. Peningkatan 

pengoperasian E-LKPD dipengaruhi oleh pemahaman 

siswa terhadap kegiatan sudah baik sehingga 

meningkatkan minat belajarnya (Mursitaningrum et al., 

2019).  

Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada kedua E-

LKPD menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar. Oleh sebab itu, keterlaksanaan 

bahan ajar E-LKPD I dan II meraih skor rata-rata 97,92% 

dengan kategori sangat praktis, yang menunjukkan bahwa 

materi ajar E-LKPD berbasis HOTS layak digunakan 

untuk memperkuat kemampuan berpikir kritis selama 

pembelajaran. Keterlaksanaan penerapan E-LKPD pada 

aktivitas siswa yang baik akan berpengaruh terhadap 

efektivitas kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

(Pratiwi dan Yuliani, 2021). 

Selain keterlaksanaan, kemudahan penggunaan bahan 

ajar E-LKPD juga dievaluasi melalui angket respons 

siswa dan guru. Respons siswa dikumpulkan dari 24 

peserta uji coba terbatas, sedangkan guru biologi 

memberikan tanggapan dari dua orang. Penilaian 

mencakup tiga aspek: penyajian, isi, dan bahasa. Berikut 

rekapitulasi hasil respons dari siswa dan guru. 

 

Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Respons Siswa dan Guru 

Aspek yang 

Dinilai 

Persentase 

Respons 

Siswa 

(n=24) 

Persentase 

Respons 

Guru 

(n=2) 

Kriteria 

Kelayakan 

Penyajian 
97,22% 100% 

Sangat 

Praktis 

Kelayakan 

Isi 
100% 96,15% 

Sangat 

Praktis 

Kelayakan 

Kebahasaan 
95,83% 100% 

Sangat 

Praktis 

Rata-rata  98,28% 97,17% 
Sangat 

Praktis 

Rata-rata 

keseluruhan 
97,72% 

Sangat 

Praktis 

 

Berlandaskan Tabel 8, aspek penyajian respons siswa 

meraih rata-rata 97,22%, sedangkan respons dari guru 

mencatat 100% dalam kategori yang sama sangat praktis. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penyajian E-LKPD secara 

keseluruhan sudah praktis, mudah dijangkau, dan 

menarik. Khafida dan Ismono (2021) menegaskan 

pentingnya konsistensi format dalam penyajian E-LKPD, 

sesuai dengan makna materi, serta memiliki konsep dan 

alur yang runtun. Siswa memberikan komentar dan saran 

bahwa ukuran huruf terlalu kecil dan kurang jelas. Hal ini 

dikarenakan ukuran huruf yang tersedia dalam 

liveworksheets kecil, sehingga ketika mengakses 

menggunakan handphone perlu untuk memperbesar 

tampilan layar. Pada saat awal pembelajaran guru 

memberikan instruksi untuk siswa yang mengoperasikan 

E-LKPD menggunakan handphone dapat memperbesar 

tampilan layar sehingga ukuran huruf terlihat dengan 

jelas. Dalam menyusun E-LKPD berbasis HOTS, ukuran 

dan jenis huruf yang dipakai wajib mematuhi standar yang 

berlaku untuk pengembangan bahan ajar. Menurut 

Nursyana dan Desiningrum (2020) penyesuaian jenis dan 

ukuran huruf berfokus pada pengurangan hambatan 

belajar siswa dan mempermudah pemahaman informasi 

dalam E-LKPD secara akurat. 

Aspek isi pada respons siswa mencapai 100%, 

sementara respons guru mencapai 96,15% dalam kategori 

yang sama sangat praktis. Temuan ini menegaskan bahwa 

seluruh isi E-LKPD telah selaras dengan kurikulum 

merdeka, menampilkan permasalahan yang autentik, 

ilustrasi serta artikel yang relevan dengan materi, serta 

fitur-fitur pendukung yang menguatkan proses 

pembelajaran untuk mengasah keterampilan berpikir 

kritis. A’yun dan Wisanti (2024) menegaskan bahwa 
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materi tentang keanekaragaman hayati memiliki relevansi 

tinggi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga perlu 

mendapat perhatian dan pemahaman mendalam. Metode 

pembelajaran berorientasi masalah telah terbukti ampuh 

dalam mengasah keterampilan berpikir kritis siswa 

(Rahayuni, 2016). Permasalahan yang disajikan dalam 

proses pembelajaran wajib otentik dan bersinggungan 

langsung dengan pengalaman sehari-hari agar 

mempermudah siswa dalam menganalisis dan merancang 

solusi. Dalam E-LKPD berbasis HOTS, terdapat sejumlah 

artikel mengenai isu keanekaragaman hayati di Kabupaten 

Tuban, yang diharapkan dapat membantu siswa SMAN 2 

Tuban yang menjadi sasaran uji coba penelitian ini dalam 

mengatasi permasalahan dan merumuskan solusi. Salah 

satu guru mengusulkan agar fitur Bio-Think dilengkapi 

dengan sesi presentasi setelah siswa membuat karya 

seperti mind mapping dan poster digital, guna 

meningkatkan partisipasi aktif dalam pembelajaran. Saran 

ini dapat dijadikan bahan perbaikan dalam penelitian 

berikutnya untuk memberikan ruang lebih luas bagi siswa 

dalam menampilkan hasil kerja kelompok, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. Menurut 

Astuti et al., (2018), tujuan utama implementasi E-LKPD 

sebagai inovasi edukatif adalah untuk mengasah 

kemampuan berargumen sekaligus memacu motivasi 

belajar siswa, sekaligus mendorong mereka menunjukkan 

partisipasi intens sepanjang proses pembelajaran, sesuai 

dengan tanggapan dan saran siswa yang menyatakan 

bahwa LKPD menjadi sarana pembelajaran yang sangat 

menarik, mudah dipahami, dan turut membangkitkan 

semangat dalam membaca serta mempelajari materi. 

Aspek kebahasaan dalam respons siswa mencapai 

95,83%, sementara respons guru mencapai 100% dalam 

kategori yang sama sangat praktis. Hasil ini menunjukkan 

bahwa bahasa dalam E-LKPD tergolong sederhana, 

ringkas, padat, serta jelas. Selain itu, penulisan sudah 

selaras dengan PUEBI. Ketepatan bahasa ini diyakini 

memfasilitasi siswa dalam memahami materi yang 

disajikan. Menurut Rosa dan Susantini (2020), 

penggunaan bahasa yang jelas dan tepat dalam materi 

mempercepat pemahaman siswa. Hermawan (2019) juga 

mendukung pentingnya pemilihan dan penyusunan 

kalimat yang teliti agar esensi materi mudah ditangkap 

siswa. Akan tetapi, terdapat beberapa siswa yang 

menyatakan bahwa bahasa dalam E-LKPD kurang mudah 

dipahami, hal ini terkait aspek penyajian berupa ukuran 

dan jenis huruf; ketidaksesuaian tampilan yang tidak 

diperbesar menyebabkan huruf sulit terbaca sehingga 

menurunkan pemahaman bahasa yang digunakan. Kondisi 

ini menegaskan bahwa kebahasaan berperan penting 

dalam mempermudah proses pembelajaran. Bahasa yang 

sesuai tidak hanya membantu siswa menangkap konsep 

yang lebih baik, tetapi meminimalisir kemungkinan 

kesalahpahaman (Sihafudin dan Trimulyono, 2020).  

Keefektifan E-LKPD Berbasis HOTS 

Keefektifan E-LKPD dinilai berdasarkan hasil belajar 

siswa dan ketercapaian indikator berpikir kritis, yang 

diukur melalui pre-test dan post-test pada 24 peserta 

dalam uji coba terbatas. Fokus utama dari penilaian ini 

untuk mengidentifikasi tingkat efektivitas E-LKPD 

tersebut. 

Hasil belajar siswa diukur melalui pre-test dan post-

test yang diberikan kepada 24 peserta didik. Instrumen 

tersebut dirancang berdasarkan lima indikator berpikir 

kritis, masing-masing direpresentasikan dalam satu soal 

berbentuk esai. 

Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa (n=24) 

Pre-Test Post-Test 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

36,46 Kurang Baik 87,50 Sangat Baik 

 

Merujuk pada Tabel 9, nilai rata-rata pre-test dari 24 

peserta didik tercatat sebesar 36,46 dengan kategori 

kurang baik, sementara nilai post-test meningkat menjadi 

87,50 dalam kategori sangat baik. Hasil dari data ini 

mengindikasikan adanya kemajuan signifikan dari nilai 

pre-test menuju post-test. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa implementasi E-LKPD dengan pendekatan HOTS 

memberikan dampak positif terhadap pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan ini konsisten 

dengan studi Hutabarat et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan LKPD berbasis HOTS mampu 

meningkatkan skor rata-rata post-test melampaui nilai 

pre-test awal. Menurut Supiandi dan Julung (2016) bahwa 

ketika siswa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran, 

maka aktivitas berpikirnya dapat meningkat serta 

kemampuan kognitifnya juga mengalami peningkatan 

sehingga berdampak positif pada hasil belajarnya. Selain 

itu, peningkatan hasil belajar siswa saat post-test 

disebabkan oleh penerapan E-LKPD berbasis HOTS yang 

dilatihkan untuk menganalisis dan memecahkan 

permasalahan sehingga siswa memahami konsep dari 

materi keanekaragaman hayati. Setiap aktivitas dalam 

bahan ajar E-LKPD dirancang untuk mengasah 

kemampuan berpikir kritis melalui serangkaian kegiatan, 

termasuk pengamatan terhadap video, melakukan 

pengamatan, menyajikan data hasil pengamatan, 

memberikan kesimpulan, serta membuat hasil karya. 

Kegiatan-kegiatan tersebut termasuk dalam capaian 

pembelajaran fase E elemen keterampilan proses yang 

berfungsi untuk membantu siswa aktif selama proses 
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pembelajaran, mengembangkan pemahaman konsep, serta 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalahan dan 

berpikir kritis. Kurniasih et al., (2020) menegaskan bahwa 

penguasaan konsep yang baik pada siswa tidak hanya 

memperkuat pemahaman, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan mereka dalam mengidentifikasi, memberi 

ilustrasi, dan mengatasi masalah berdasarkan konsep.  

Keefektifan E-LKPD berbasis HOTS juga dinilai 

berdasarkan tingkat ketercapaian indikator berpikir kritis. 

Hal ini diperoleh melalui analisis perbedaan skor sebelum 

dan sesudah tes. Lima indikator berpikir kritis yang 

diujikan meliputi interpretasi, evaluasi, analisis, 

eksplanasi, dan inferensi.  

Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Ketercapaian Indikator 

Berpikir Kritis 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Pre-Test Post-Test 

N-

gain 

Kateg

ori 
Keterca

paian 

(%) 

Keterca 

paian 

(%) 

Interpretas

i 
42,71 92,71 0,87 Tinggi 

Evaluasi 36,46 81,25 0,70 Tinggi 

Analisis 51,04 91,67 0,83 Tinggi 

Eksplanasi 42,71 90,63 0,84 Tinggi 

Inferensi 6,25 81,25 0,80 Tinggi 

Rata-Rata 35,83 87,50 0,81 Tinggi 

 

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat diasah 

melalui penghayatan dan penguasaan materi tentang 

keanekaragaman hayati. Pemanfaatan E-LKPD berbasis 

pendekatan HOTS terbukti menjadi sarana pembelajaran 

yang efektif, dirancang untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pandangan 

Firmansyah dan Ambarwati (2025) bahwa berpikir kritis 

merupakan kompetensi penting dalam ranah pendidikan, 

terutama bagi peserta didik. Seluruh indikator 

kemampuan berpikir kritis yang dilatih menunjukkan 

peningkatan signifikan dengan nilai rata-rata N-gain 0,81, 

dengan kategori tinggi. Dengan demikian, E-LKPD 

berbasis HOTS layak dianggap efektif sebagai bahan ajar 

untuk mengasah keterampilan berpikir kritis siswa. 

Temuan Noviati et al., (2022) mendukung bahwa LKPD 

yang dirancang dengan pendekatan HOTS efektif dalam 

memperkuat kapasitas berpikir kritis siswa, terutama pada 

materi pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, jenis 

LKPD ini sangat direkomendasikan untuk diaplikasikan 

dalam pembelajaran. 

Tingkat pencapaian indikator interpretasi dalam 

berpikir kritis menunjukkan kenaikan signifikan dengan 

nilai N-gain mencapai 0,87 dengan kategori tinggi. 

Indikator interpretasi dalam berpikir kritis menunjukkan 

peningkatan paling signifikan dibandingkan indikator 

lainnya yang menunjukkan bahwa siswa memahami 

konsep serta memiliki keterampilan berpikir kritis 

interpretasi yang baik pada materi keanekaragaman 

hayati. Indikator interpretasi dilatihkan melalui fitur Bio-

Watch dan Bio-News. Fitur Bio-Watch menyajikan video 

terkait konservasi keanekaragaman hayati di wilayah 

Papua Barat (E-LKPD I) dan ancaman kepunahan spesies 

keanekaragaman hayati di Indonesia (E-LKPD II). 

Selanjutnya, dilanjutkan dengan kegiatan menjawab 

pertanyaan untuk mengulas pemahaman siswa setelah 

mencermati video yang disajikan. Fitur Bio-News 

menyajikan berita terkait keanekaragaman hayati yang 

bersumber dari artikel untuk menambah wawasan siswa. 

Artikel yang dimuat dalam fitur Bio-News terkait 

keanekaragaman hayati di Kabupaten Tuban agar lebih 

dekat dengan kehidupan siswa SMAN 2 Tuban yang 

menjadi sasaran penelitian ini.  Indikator berpikir kritis 

interpretasi dalam pembelajaran dapat memicu rasa ingin 

tahu siswa, serta mendorong motivasi mereka dalam 

mencari solusi atas permasalahan sehingga meningkatkan 

antusiasme siswa dalam proses pembelajaran. Menurut 

Agnafia (2019) interpretasi adalah kepandaian dalam 

menafsirkan dan memahami maksud dari permasalahan. 

Selaras dengan pernyataan dari Fadzilah dan Isnawati 

(2024) bahwa peningkatan indikator interpretasi 

disebabkan karena siswa sudah terbiasa dalam 

menjelaskan makna dari suatu permasalahan. 

Indikator evaluasi mendapatkan peningkatan 

substansial dengan skor N-gain sebesar 0,70, yang 

termasuk kategori tinggi. Indikator berpikir kritis evaluasi 

mengalami peningkatan paling rendah dibanding 

indikator lainnya. Pemerolehan tersebut disebabkan 

karena masih terdapat siswa yang belum mampu 

menguraikan perbedaan karakteristik keanekaragaman 

hayati tingkat gen dan tingkat spesies dalam gambar. 

Indikator berpikir kritis evaluasi dilatihkan melalui fitur 

Bio-Eval yang menyajikan pertanyaan untuk melakukan 

penilaian sekaligus merumuskan kesimpulan atas proses 

pembelajaran yang telah berlangsung. Menurut Agnafia 

(2019) evaluasi adalah kecakapan dalam menilai suatu 

hipotesis atau gagasan dan mencakup pemahaman 

mengenai keterkaitan yang logis antara pernyataan, 

konsep, data, atau fakta. Selaras dengan Saputra (2020) 

Kecakapan dalam berpikir kritis berperan penting dalam 

memfasilitasi siswa guna memperdalam penguasaan 

materi pembelajaran melalui penelaahan teliti terhadap 

beragam alasan yang ditemui, baik dari buku teks, jurnal, 

diskusi dengan teman, hingga penjelasan dari guru selama 

pembelajaran. Hal ini berarti bahwa evaluasi termasuk 

kemampuan yang memiliki peran sangat penting untuk 

menilai hipotesis atau gagasan dengan memahami 
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keterkaitan logis antara data dan fakta sehingga membantu 

siswa meningkatkan pemahaman melalui penilaian kritis 

terhadap argumen dari berbagai sumber. 

Tingkat pencapaian indikator analisis dalam berpikir 

kritis menunjukkan kenaikan signifikan dengan nilai N-

gain sebesar 0,83, tergolong dalam kategori tinggi. 

Peningkatan tertinggi pada indikator berpikir kritis 

tersebut terjadi setelah indikator eksplanasi yang 

menunjukkan bahwa siswa terlatih dalam menyelidiki 

data maupun fakta untuk memecahkan masalah yang 

tersedia dalam E-LKPD. Indikator analisis dilatihkan 

melalui fitur Bio-Activity yang menyajikan kegiatan 

praktikum pengamatan untuk mengamati karateristik dan 

membedakan keanekaragaman hayati tingkat gen dan 

spesies dari tiga tanaman mawar dan tiga tanaman jahe-

jahean pada E-LKPD I, sedangkan pada E-LKPD II 

menyajikan kegiatan menganalisis permasalahan yang 

bersumber dari artikel terkait ancaman pembangunan IKN 

terhadap populasi bekantan. Analisis merupakan 

kemampuan penting untuk memahami keterkaitan data 

dan fakta agar dapat menyimpulkan dengan tepat terhadap 

suatu masalah. Berdasarkan pandangan Agnafia (2019), 

analisis merupakan kemampuan mendalam untuk 

menguraikan hubungan antara hipotesis, konsep, data, 

serta fakta secara sistematis, serta pengambilan 

kesimpulan yang tepat. Selaras dengan Fathurrohman dan 

Sulistyorini (2012) dalam melakukan analisis maka sangat 

penting memahami informasi secara mendalam yang 

menuntut siswa untuk menunjukkan pemahamannya 

terkait permasalahan yang disajikan.  

Pencapaian indikator eksplanasi dalam berpikir kritis 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai N-gain 

0,84 dalam kategori tinggi. Peningkatan ini menempati 

urutan setelah interpretasi, menandakan kecakapan siswa 

dalam mengemukakan argumen saat menyelesaikan soal 

pada E-LKPD. Indikator eksplanasi dilatihkan melalui 

fitur Bio-Think yang menyajikan pertanyaan-pertanyaan 

terkait artikel yang disajikan dalam fitur “Bio-News”. 

Artikel yang disajikan membahas terkait pemulihan cagar 

alam gua nglirip, mangrove center tuban, dan 

pemanfaatan rumput laut. Setelah membaca artikel 

tersebut, siswa bersama dengan kelompok dituntut untuk 

memberikan argumen berdasarkan informasi yang 

diperoleh dengan didukung dengan fakta dan data yang 

kemudian juga dituangkan dalam hasil karya berupa mind 

mapping dan poster digital. Menurut Agnafia (2019) 

eksplanasi adalah kecakapan dalam memberikan argumen 

yang logis dan meyakinkan sesuai dengan data dan fakta 

yang valid. Menurut Suriati et al., (2021) indikator 

eksplanasi akan meningkat seiring dengan perkembangan 

pengetahuan dan pemahaman konsep yang dimiliki siswa. 

Pencapaian indikator inferensi dalam berpikir kritis 

menunjukkan peningkatan signifikan dengan nilai N-gain 

0,80 pada kategori tinggi. Peningkatan ini menjadi yang 

tertinggi setelah indikator analisis, mengindikasikan 

bahwa peserta didik mampu merumuskan simpulan dari 

informasi yang tersedia. Penguatan indikator ini 

difasilitasi melalui fitur Bio-Think yang menyajikan 

aktivitas penarikan simpulan serta produk berupa mind 

mapping dan poster digital sebagaimana diarahkan dalam 

E-LKPD. Hasil karya tersebut merupakan bentuk bahwa 

siswa mampu memberikan argumen dan kesimpulan dari 

fakta dan data yang mereka peroleh dalam bentuk karya 

yang kreatif. Selain itu, pada fitur Bio-Eval memuat 

kegiatan membuat kesimpulan terkait materi yang telah 

dipelajari. Menurut Agnafia (2019) bahwa kecakapan 

dalam mengidentifikasi dan menentukan konsep yang 

diperlukan untuk membuat kesimpulan. Selaras dengan 

Malik (2021) bahwa siswa mampu membuat kesimpulan 

dengan baik berdasarkan pengetahuan yang dimiliki 

sebelumnya. Siswa mampu membuat kesimpulan secara 

logis dengan didukung oleh alasan dan bukti yang relevan 

(Novianti, 2020). Ini berarti membuat kesimpulan adalah 

kecakapan penting yang melibatkan identifikasi konsep 

relevan dengan pengetahuan sebelumnya, serta 

kemampuan untuk menarik kesimpulan secara logis 

dengan didukung alasan dan bukti yang kuat. 

Berlandaskan uraian sebelumnya, E-LKPD berbasis 

HOTS pada materi keanekaragaman hayati yang telah 

dirancang ini terbukti valid, praktis, dan efektif. Dengan 

demikian, E-LKPD berbasis HOTS layak digunakan 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X SMA. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

E-LKPD berbasis HOTS pada topik keanekaragaman 

hayati terbukti efektif dalam menstimulasi kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas X SMA, sehingga dinyatakan 

layak diterapkan dalam proses pembelajaran ditinjau dari 

aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas 

memperoleh rerata skor 96,79% dalam kategori sangat 

valid. Kepraktisan tercermin dari keterlaksanaan sebesar 

97,92%, diperkuat oleh tanggapan siswa dan guru masing-

masing sebesar 98,28% dan 97,17% dalam kategori sangat 

praktis. Keberhasilan tercermin dari indikator 

kemampuan berpikir kritis dengan nilai rata-rata N-gain 

0,81 yang termasuk dalam kategori unggul. 

 

Saran 
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Diperlukan adanya penelitian selanjutnya dengan 

implementasi cakupan yang lebih luas karena penelitian 

E-LKPD berbasis HOTS ini diujicobakan secara terbatas. 

Selain itu, diperlukan adanya penelitian serupa untuk 

melatihkan kemampuan berpikir kritis melalui 

pemanfaatan E-LKPD elektronik yang dirancang 

berlandaskan PBL, learning cycle, konstruktivisme, serta 

pendekatan sejenis lainnya. 
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